



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anatomi Kulit
Kulit merupakan pembungkus yang elastis yang melindungi tubuh dari pengaruh luar. Kulit juga merupakan alat yang terbarat dan terluas ukurannya yaitu 15% dari berat tubuh kulit  terbagi atas tiga lapisan pokok , yaitu epidermis, dermis, dan jaringan subkutan.
a. Lapisan epidermis
Epidermis dibagi menjadi 4 lapisan  yaitu: 
1. Lapisan basal atau statum  germinativum
Lapisan statum terdiri dari satu lapis sel –sel yang koboid yang tegak lurus terhadap dermis. lapisan basal merupakan lapisan yang paling bawah dari epidermis terbatas dengan dermis yang didalamnya terdapat lapisan dendrite yang membentuk melanin  yang berfungsi sebagai pelindung kulit dari sinar matahari.
2. Lapisan malpigi atau statum spinosuman 
Lapisan malpighi atau statum spinosum merupakan lapisan epidermis yang paling tebal dan paling kuat, terdiri dari sel poligonal.
3. Lapisan granular atau statum granilusum
Lapisan granular atau statum granilosum terdiri dari satu sampai empat baris sel-sel berbentuk intan, berisi butir – butir keratohialin yang basofil.


4. Lapisan tanduk atau statum korneum
Lapisan tanduk atau statum korneum terdiri dari 20-25 lapis sel- sel mati terus menerus akan mengelupas tanpa  terlihat
b. Lapisan Dermis 
Dermis atau korium merupakan lapisan dibawah epidermis dan diatas jaringan subkutan. Dermis terdiri dari jaringan ikat yang dilapisi atas pars papilaris sedangkan dibawah terjalin longgar pars reticolaris, jaringan pars reticolaris mengandung pembuluh darah, saraf, rambut kelenjar keringat dan kelenjar sbascus.
c. Jaringan subcutan
Jaringan subcutan merupakan lapisan yang langsung dibawah dermis. Batas antara jaringan subcutan dan dermis. Sel-sel yang terbanyak adalah liposit yang menghasilkan banyak lemak, jaringan subcutan mengandung saraf, pembuluh darah, dan limfe,kandungan rambut, dan dilapisan atas jaringan atas subcutan terdapat kelenjar keringat. Adapun fungsi dari jaringan subcutan adalah penyekat panas, bantalan terhadap trauma, dan tempat penumpukan energi (Safrina, 2008).

2.2 Fungsi Kulit
Kulit memiliki fungsi bermacam - macam untuk menyesuaikan tubuh dengan lingkungan fungsi kulit sebagai berikut :
a. Pelindung
Jaringan tanduk sel epidermis paling luar membatasi masuknya benda- benda dari luar dan keluarnya cairan berlebihan dari dalam tubuh. melainkan yang memberi warna pada kulit dari akibat buruk sinar ultra violet
b. Pengatur suhu
Diwaktu suhu dingin peredaran di kulit berkurang guna mempertahankan suhu badan. pada waktu suhu panas peredaran darah di kulit semakin meningkat dan terjadi penguapan keringat dari kelenjar keringat sehingga suhu tubuh dapat dijaga tidak terlalu panas 
c. Penyerapan 
Kulit dapat menyerap bahan tertentu seperti gas dan zat yang larut dalam lemak lebih mudah masuk kedalam kulit dan masuk kedalam peredaran darah karena dapat bercampur dengan lemak yang dapat menutupi permukaan kulit masuknya zat- zat tersebut folikel rambut dan hanya sekali yang melalui muara kelenjar
d. Indera perasa
Indera perasa dikulit karena ransangan terhadap sensoris dalam kulit . fungsi indera perasa yang utama merasakan nyeri, perabaan, panas, dan dingin.
e. Fungsi pergetahan 
Kulit diliputi oleh dua jenis pergetahan yaitu sebum dan keringat. Getah sebum dihasilkan oleh kelenjar keringat sebaseus dan keringat dihasilkan oleh kelenjar. Sebum adalah sejenis lemak yang  membuat kulit menjadi lentur (Hasan, 2015)

2.3 Penyakit Kulit
Salah satu bagian tubuh yang sangat sensitif terhadap berbagi macam penyakit adalah kulit. Kulit merupakan pembungkus yang elastik yang melindungi tubuh dari pengaruh lingkungan. lingkungan yang sehat dan bersih akan membawa efek yang baik bagi kulit. demikian pula sebaliknya, lingkungan yang kotor akan menjadi sumber munculnya berbagai macam penyakit antara lain penyakit kulit. 
Penyakit kulit adalah peradangan kulit yang menimbulkan reaksi peradangan yang terasa gatal, panas dan berwarna merah, penyakit kulit terjadi kepada orang orang yang kulitnya terlalu peka, kadang kadang dalam kondisi yang parah(Prativi, 2013).
Berbagai macam bentuk, dari bentol-bentol, bercak –bercak merah, basah, keropeng kering, penebalan kulit disertai lipatan kulit yang semakin jelas, serta gejala utama adalah gatal. Penyakit kulit termasuk penyakit kulit yang menyebalkan karena kekambuhannya, serta sebabnya yang sukar untuk di cari dan ditentukan. Sifat Penyakit kulit adalah resedif dalam artian bisa kambuh kambuh.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya prevalensi penyakit kulit adalah iklim yang panas atau lembab yang kemungkinan bertambah suburnya jamur, kebersihan perorangan yang kurang baik  meliputi kebersihan kulit, kebersihan rambut, kulit kepala,intensitas mandi, kebersihan kuku dan faktor ekonomi yang kurang baik (Khairunnisa, 2017)
2.3.1 Tempat Timbulnya Penyakit Kulit
1. Penyakit kulit pada tangan
Penyakit kulitseperti pada (Gambar 2.1) merupakan penyakit kulit yang paling sering terdapat pada tangan akibat kerja, karna kerja yang paling banyak ditemukan dengan menggunakan tangan sehingga sering berkontak langsung dengan bahan kimia.
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Gambar 2.1 Penyakit kulit pada tangan (Indrapuri, 2012)
2. Penyakit kulit pada wajah
Penyakit kulit di wajah (Gambar 2.2) dapat disebabkan oleh kosmetik, obat tropikal, alergen yang ada di udara,  nikel (gagang kaca mata). Bila dibibir atau sekitarnya mungkin disebabkan oleh lipstik, pasta gigi, dan getah buah-buahan dan jika di kelopak mata dapat disebabkan oleh cat kuku, cat rambut, perona mata, dan obat mata.
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Gambar 2.2 Penyakit kulit pada wajah (Herindawan, 2015)
3. Penyakit kulit pada lengan
Lengan juga merupakan tempat yang cukup sering dijumpai terkena Penyakit kulit (Gambar 2.3) karena barang–barang seperti jam tangan (mengandung bahan nikel), debu semen, dan tanaman tertentu yang langsung mengenai lengan, selain itu di ketiak juga terkena karena memakai deodoran pada pekerja. Walaupun lengan bukan bagian tubuh yang sering berkontak dengan bahan kimia saat melakukan pekerjaan.
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Gambar 2.3 Penyakit kulit pada Lengan (Pratiwi, 2015)
4. Penyakit kulit pada kaki
Penyakit kulit pada kaki (Gambar 2.4) biasanya terjadi pada paha dan tungkai bawah. Penyakit kulit pada bagian ini disebabkan oleh pakaian, dompet, kunci, saku, kaus kaki, semen, sandal, sepatu, obat topikal (anestesi lokal, neomisin,etilendiamin) dan akibat tumbuhan ataupun cipratan bahan kimia saat melakukan pekerjaan.
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Gambar 2.4 Penyakit kulit pada kaki (Anonim, 2015)
5. Penyakit kulit pada badan 
Penyakit kulit pada badan (Gambar 2.5) sering terjadi karena tekstil, zat warna, kancing logam, detergen, bahan pelembut, dan pewangi pakaian. 
[image: ]
Gambar 2.5 Penyakit kulit pada badan (Hammam, 2000)
6. Penyakit kulit pada leher
Penyakit kulit pada leher (Gambar 2.6) sering disebabkan oleh kalung dari nikel, parfum, alergen di udara, dan zat pewarna pakaian(Suryani, 2011).
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Gambar 2.6 Penyakit kulit pada leher (Anonim, 2016)


	
2.3.2 Jenis-Jenis Penyakit Kulit
Jenis – jenis penyakit kulit adalah sebagai berikut : 
1. Scabies (kudis)
a. Defenisi
Kudis adalah penyakit yang diakibatkan oleh parasit tungau yang gatal yang lebih beresiko tinggi terkena penyakit kudis adalah mereka yang tinggal di daerah kumuh dan tidak menjaga kebersihan tubuh
b. Penyebab
Penyakit kudis adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh sarcoptes scabiei yang menimbulkan kerak, terasa gatal jika dibiarkan maka akan menimbulkan lesi atau luka . yang perlu anda ketahui bahwa penyakit kudis bisa menular dari kulit ke kulit dan dapat di derita oleh semua orang tanpa memandang usia dan jenis kelamin
c. Gejala
Gejala yang paling umum adalah  rasa gatal terutama pada malam hari, bentol atau bintil merah seperti jerawat, kulit lecet atau melepun dan kulit luka yang disebabkan oleh garukan.
d. Solusi
Penyakit kudis dapat anda obati dengan salep kudis,  berikut ini adalah  obat yang dapat anda gunakan seperti salep permetrin yang bisa anda gunakan sebelum tidur (Melizar, 2008).



2. Kutu air
a. Defenisi
Kutu air merupakan penyakit kulit yang  disebabkan oleh jamur tricopiton dan jamur dermatofit.kutu air dapat menyerang berbagai bagian tubuh, seperti tangan,pangkal paha dan kulit kepala. Tapi yang paling umum terjadi adalah di jari kaki dan kemudian menyebar ke kaki bagian yang lain, saat terserang penyakit kutu air biasanya nampak bersisik hal ini karena kulit memproduksi sel yang baru sebagai pengganti sel yang dirusak oleh jamur. Umumnya kutu air juga ditangan akan muncul pada bagian telapak tangan kemudian sedikit demi sedikit akan menyebar kebagian yang lainnya seperti jari dan bagian punggung tangan  dan saat seseorang terkena kutu air, daerah yang terinfeksi akan terasa gatal, bersisik, mengelupas, dan akan timbul lenting – lenting berisi cairan yang bening (anonim, 2017).
b. Penyebab
Kondisi tertentu seperti lingkungan yang lembab dan hangat dapat memicu berkembangnya jamur  dan penyebab kutu air yang lainnya. Pemakaian sepatu dalam jangka waktu yang cukup lama ,hal ini menyebabkan kaki menjadi lembab memicu pertumbuhan jamur, memakai sepatu dan kaos kaki yang basah selain itu memakai sepatu yang terbuat dari plastik ,dan kaki yang banyak berinteraksi dengan air  seperti ibu- ibu yang terlalu lama mencuci
c. Gejala
Gejala yang timbul saat terjadinya kutu air pada kulit antara lain adalah gatal dan kemerahan pada kulit, kulit bersisik dan kering, jari kaki dan telapak kaki panas, terdapat lepuhan berisi nanah, kulit mengalami pembengkakan, kuku kaki tebal, rapuh dan berubah warna.
d. Solusi
Jika kutu air dibiarkan maka berisiko menyebar dari kaki kebagian tubuh yang lain. pengobatan dapat dilakukan dengan obat anti jamur yang dioleskan kekulit. pada kondisi tertentu penderita kutu air diberi antibiotik dan harus menggunakan resep dokter
Selain cara diatas ada juga cara alami mengobati kutu air :
1. Menggunakan minyak kelapa
Mengapa minyak kelapa? Karena minyak kelapa mengandung asam laurat yang bersifat anti jamur dan anti inflamasi , selain itu minyak kelapa juga berfungsi sebagai melembabkan kulit cara pengobatannya adalah  dengan mengoleskan minyak kelapa 
2. Menggunakan cuka apel
Cuka apel dapat memiliki kemampuan untuk mengembalikan ph kulit yang berubah akibat infeksi jamur . cara pengobatannya adalah dengan merendam  kaki atau area yang terinfeksi dengan  larutan cuka apel yang dicampur dengan air setidaknya selama 20-25 menit setiap harinya perbandingannya adalah 1:1
3. Menggunakan air garam
Larutan air garam sudah dikenal sebagai anti jamur. Cara Mengobati kutu air  dengan menggunakan air garam adalah dengan melarutkan 2 sendok teh garam kedalam satu baskom air hangat. Kemudian rendam kaki sekitar10-15 menit. lakukan hal ini setiap hari kutu air anda akan sembuh. 
Jika langkah pencegahan sudah dilakukan namun kutu air juga masih muncul anda  dapat juga menggunakan  obat anti jamur yaitu:
a. Terbinafine
Obat topikal ini dapat digunakan untuk mengobati infeksi jamur pada kulit. Terbinafine bekerja dengan cara membunub dan mencegah pertumbuhan jamur.  Selain kutu air ditangan, dapat juga dipakai di kaki, dan pada paha meskipun sering dijual bebas disarankan berkonsultasi terlebih dahulu  dengan dokter.
b. Klotrimazol
Obat ini dapat mengurangi gejala infeksi dengan membunuh jamur penyebab infeksi. Klotrimazol tersedia dalam berbagai bentuk mulai dari krim, oles, hingga semprot. Konsultasikan dengan dengan dokter untuk mendapatkan jenis pengobatan yang sesuai dengan kondisi anda.
c. Mikonazol
Obat ini mampu mengatasi infeksi jamur yang terjadi paeda bagian tubuh. Termasuk kutu air tangan atau dibagian tubuh lain seperti mulut, kuku, dan vagina. Untuk mengatasi infeksi jamur, mikonazol akan bekerja dengan menghentikan pertumbuhan jamur, pada balita penggunaan obat ini dapat mengatasi ruam pokok.(alodokter, 2016).
3. Bisul
a. Defenisi
Bisul adalah merupakan infeksi kulit, yang biasanya disebabkan bakteri stapylococcus aureus (umumnya dikenal sebagai golden strap). Banyak orang yang sehat membawa bakteri ini pada kulitnya atau dalam hidungnya, tetapi tidak mengalami infeksi. Bisul terjadi apabila bakteri melewati kulit pecah dan mengakibatkan luka yang sakit dan bengkak penuh nanah. 
Infeksi kulit lain seperti impetigo mungkin disebabkan oleh bakteri staph . impetigo umumnya dikenal sebagai bisul sekolah (karena diderita anak sekolah), merupakan lepuh atau luka yang berkeropeng rata yang kecil pada kulit. Ketika pecah, cairan kuning terlepas dan menjadi keropeng berwarna madu(Goverment, 2016).
b. Penyebab
Terjadinya bisul pada kulit disebabkan oleh:
1. bakteri dan biasanya ditunjang oleh kebiasaan mengkonsumsi makanan yang mengandung protein secara berlebihan  seperti susu, telur, dan daging ayam
2. kelenjar minyak yang tersumbat 
3. infeksi luar berupa benda asing yang tertinggal dalam jaringan kulit, contoh kasus duri dan serpihan kayu
4. alergi tingkat tinggi yang disertai gatal yang amat sangat dan penderita cendrung meriang atau demam.
c. Gejala
Gejala pada bisul biasanya ditandai dengan benjolan merah lunak didaerah kulit, membentuk tonjolan yang sedikit membesar dan ujungnya terdapat warna putih yang biasa disebut nanah, terasa nyeri juga sakit, nanah akan memecah apabila telah matang.



d. Solusi
Cara cepat dan alami untuk mengobati bisul, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Bawang putih
Caranya adalah dengan memarut bawang putih secukupnya dan tempelkan di daerah yang timbul bisul. pada awal proses mungkin akan terasa panas, namun tidak perlu khawatir karena ini normal. Lakukanlah secara teratur hingga mengering.
2. Daun bayam
Untuk mengobati bisul kita bisa menggunakan daun bayam. Daun bayam dipercaya untuk mengobati bisul  dengan cara:
Dipetik 1–2 lembar daun bayam yang masih segar, dicuci hingga bersih dengan air yang bersih dan mengalir, ditumbuk atau lumatlah daun bayam bisa menggunakan telapak tangan hingga lumat, ditambahkan sedikit garam, ditempelkan pada bagian bisul yang terkena bisul, tapi jangan sampai menutupi mata bisul, daun bayam dan garam akan memberikan efek dingin pada bisul dan terasa panas dan berdenyut– denyut, dilakukan  cara ini beberapa kali hingga bisul anda sembuh.
3. Daun sirih
Diambil  beberapa daun sirih, lalu rebus sampai mendidih, biarkan agak dingin (hangat) lalu seka kebagian bisul yang sudah pecah (Maqassary, 2013)



4. Panu
a. Defenisi
Penyakit panu adalah penyakit yang dikarenakan oleh jamur, penyakit jamur ditandai dengan bercak yang ada dikulit disertai dengan rasa gatal  pada waktu berkeringat. Bercak ini berwarna putih, coklat atau merah bergantung pada kulit si penderita. Panu sangat banyak di dapati pada remaja usia belasan walaupun demikian panu juga dapat ditemukan pada usia tua. Pencegahan penyakit panu meliputi, handuk setelah pakai ganti sesering mungkin, mandi rutin dan bersih, baju yang dikenakan juga sebaiknya yang menyerap keringat (putra, 2015)
b. Penyebab
Penyebab timbulnya panu pada kulit adalah kurang menjaga kebersihan tubuh, keadaan basah dan berkeringat banyak, keadaan pakaian yang kita pakai lembab dan lingkungan yang lembab.
c. Gejala
Gejala yang timbul adalah rasa gatal yang ringan terutama bila berkeringat, biasanya terserang ditubuh bagian badan,sela paha, ketiak, lengan, tungkai, leher, dan muka, bercaknya berwarna putih, coklat, atau merah, pada berkulit putih bercak berwarna merah kecoklatan, dan pada kulit sawo  matang berwarna putih(Hermawan, 2000)
d. Solusi
Pengobtan panu dapat dilakukan secara tropikal dan sistemik. Akan dijelaskan selanjutnya.


1. Secara tropikal
Bila lesinya minimal atau terbatas dengan cara tropikal dengan golongan imidazol, misalnya ketoconazole dalam bentuk krim. pengobatan harus dilakukan secara menyeluruh, tekun dan konsisten, karena penyakit panu sering kambuh dan untuk mencegah secara ulang. 
Ketoconazol mekanisme kerjanya adalah menghambat biosintesis esgeosterol atau sterollalin, yang merusak membran sel jamur dan merubah permeabilitas sehingga menghambat pertumbuhan jamur. Secara klinik ketonazol aktif terhadap dermatofit jenis epidermophyton floccosum, malassezia furfur dan candida spp.
Aturan pakai : oleskan 1-2 kali sehari pada daerah lesi dan dibiarkan selama 10-15 menit, tergantung beratnya infeksi. Pengobatan harus diterus beberapa hari sesudah semua gejala hilang. lama pengobatan biasanya 3-4 minggu dan salep harus dioleska pada kulit yang telah bersih setelah mandi atau sebelum tidur, meskipun lesinya telah hilang. menghentikan pengobatan dengan salep dapat menimbulkan kekambuhan pasalnya jamur belum terbasmi dengan tuntas.
2. Secara sistemik
Secara sistemik dilakukan bila lesinya luas. Obat golongan ketokonazole dapat diberikan secara oral selama 7-10 hari. Dan jangan lupa untuk konsultasi dengan dokter sebelum mengkonsumsi obat- obat tersebut sebab obat- obat itu untuk semua orang mereka yang menderita payah liver tidak dapat menelan obat-obat itu(Kurniyanta,2002).


1. Alergi
a. Defenisi
Alergi adalah merupakan salah satu penyakit yang banyak dijumpai dimasyarakat. Umumnya masyarakat menganggap bahwa penyakit alergi hanya terbatas dengan gatal- gatal dikulit. alergi sebenarnya dapat terjadi pada semua bagian tubuh, tergantung pada tempat terjadinya alergi reaksi tersebut. Alergi merupakan manifestasi hiperresponsif dari organ yang terkena seperti kulit, hidung, telinga, paru, atau saluran pencernaan. pada hidung gejala alergi yang timbul berupa pilek, dan paru paru berupa asma, pada kulit berupa biduran, eksema atau penyakit kulit atopik sedangkan pada mata disebut sebagai konjungtivis. Gejala hiperresponsif ini dapat terjadi karena timbulya respon imun dengan atau tanpa diperantai oleh IgE.
Penyakit alergi akan timbul pada individu yang mempunyai kecendrungan yang didasari oleh faktor genetik, yang biasanya diwarisi dari orang tua. bila kedua orang tua menderita alergi kemungkinan anak mengalami alergi 50% namun bila salah satu yang menderita alergi kemungkinannya hanya 25% (Wistiani,2011)
b. Penyebab
Ada banyak penyebabnya  salah satunya alergen, reaksi alergi dipicu oleh alergen tertentu, karena itu tujuan utama dari diagnosis adalah mengenali alergen-alergen bisa merupakan tumbuhan misalnya serbuk rumput atau rumput liar, bahan tertentu (bulu kucing), udara dan makanan. Jika bersentuhan dengan kulit atau masuk kedalam mata,terhirup, termakan, atau tersuntikkan kedalam tubuh dengan segera alergen akan menyebabkan reaksi alergi.
c. Gejala
Tanda – tanda terjadinya reaksi alergi antara lain adalah reaksi alergi bisa bisa bersifat berat atau ringan, reaksi terdiri dari mata yang berair, terasa gatal, dan kadang bersin, reaksi yang extrim dapat terjadi gangguan pernafasan, fungsi jantung dan tekanan radah yang sangat rendah yang menyebabkan syok(anafilaksis) yang terjadi pada orang–orang yang sensitif (Hikmah, 2010).
d. Solusi
Beberapa cara yang bisa dilakukan dalam mengatasi penyakit alergi adalah sebagai barikut: 
1. Terapi alternatif
Salah satu terbaik bahwa sebuah terapi bisa diandalkan dalam mengatasi alergi yakni petasites atau butterbur. Sebuah penelitian telah membuktikan bahwa butterbur bekerja sebagai antihistamin untuk sejumlah orang. 
2. Menjaga udara
Cobalah untuk menjaga udara yang bisa menjadi pemicu alergi di ruangan. Anda meringankan reaksi alergi dengan menyediakan instalasi filter udara seperti pada sistem AC halini dapat membersihkan hingga 95% partikel diruangan anda dan tutup pintu dan jendela ketika ada asap bisa masuk keruangan anda.
3. Meningkatkan asupan vitamin D
Memperbanyak asumsi vitamin D dalam tubuh juga menjadi salah satu solusi penyakit alergen. Umumnya manusia yang kekurangan asupan vitamin D akan terjangkit penyakit alergi. Cobalah untuk memperbanyak asupan vitamin D dapat mendapatkannya dengan mengkonsumsi minyak ikan dan lemak ikan, misalnya ikan salmon dan ikan tuna. Dan bisa juga dengan mengkonsumsi suplemen khusus yang bisa menambah asupan vitamin D dalam tubuh , vitamin D juga bisa di dapat dari sinar matahari.
4. Madu
Selain bermanfaat sebagai cara menghilangkan bekas luka, madu juga dapat anda memanfaatkan sebagai mengatasi penyakit alergi, kandungan beberapa vitamin dalam madu berguna untuk meringankan rasa gatal pada kulit. Cara membuatnyapun sangat mudah hanya mencampurkan 1 sendok madu kedalam segelas air hangat. Sebaiknya bramuan ini diminum setelah gejala alergi mulai timbul.
5. Jahe
Jahe dapat menghangatkan tubuh pada saat dingin jika cuaca sedang dingin, tak hanya itu jahe juga dapat untuk mengurangi gatal-gatal serta ruam pada kulit akibat alergi caranya diambil beberapa ruas jahe yang sudah bersih  dan di geprek masukkan kedalam gelas kemudian tuangkan air hangat di dalamnya anda juga dapat menambahkan gula atau madu untuk mendapatkan rasa manis.
6. Mengkonsumsi vitamin E
Cara mengatasi alergi juga dapt dengan mengonsumsi makanan yang mengandung  vitamin E, seperti yang kita ketahui vitamin E merupakan salah satu vitamin sifat antialergen. Sumber makanan yang terbaik yang mengandung vitamin E adalah bayam, minyak nabati, kacang almon, biji-bijian, kacang hajelnut,  pepaya, alpukat, brokoli, gandum, paprika merah, mangga, kiwi, cabai merah, dan juga tomat (Putri, 2013)


2.2.3 Pencegahan Penyakit Kulit
Agar tidak tertular atau terjangkit penyakit kulit, maka sebaiknya dilakukan beberapa pencegahan seperti:
1. Menjaga kebersihan kulit dengan mandi
a. Satu sampai 2 kali sehari khususnya di daerah tropis. Kebiasaan mandi minimal 2 kali pagi dan sore ternyata ampuh dalam mencegah penyakit kulit. Mandi juga harus sesuai juga dengan aktifitas sehari- sehari, bila sering mengeluarkan keringat harus di sesuaikan jika tubuh anda dah terasa kotor atau bau . orang yang jarang mandi akan terjangkit penyakit jamur atau bahkan penyakit kulit lainnya, hal ini di karena kan tubuh yang bau disebabkan oleh bakteri yang sedang berkembang dan bakteri yang sedang berkembang itu dapat  diatasi dengan mandi.
b. Bagi yang terlihat dalam keadaan olah raga atau pekerjaan yang lain yang dapat mengeluarkan banyak keringat dianjurkan untuk segera mandi setelah selesai kegiatan tersebut.
c. Gunakan sabun yang lembut. germicidal atau sabun antiseptik tidak dianjurkan untuk mandi sehari hari.
d. Bersihkan badan badan dengan air yang banyak setelah memakai sampo dan sabun(Syahputra,2015).
2. Menjaga kebersihan kaki, tangan, dan kuku
1. Kebersihan kaki dan tangan
a. Perawatan kaki dan tangan yang baik dimulai dengan menjaga kebersihan termasuk di dalamnya membasuh dengan air bersih, mencucinya dengan sabun, serta mengeringkannya dengan handuk bersih dan mencuci kaki sewaktu akan tidur adalah kebiasaan baik
b. Menggunakan sandal atau sepatu untuk menghindari kaki dari kotoran atau terkena luka dan mencegah masuknya cacing tambang kedalam tubuh melalui kaki dengan memakai sepatu dalam keadaan kering serta mencuci sepatu karet secara teratur agar tidak kotor dan menimbulkan bau tidak sedab dan dapat menimbulkan penyakit kulit karena lembab.
2. Kebersihan  kuku
a. Memotong ujung kuku sampai beberapa millimeter dari tempat perletakan kuku dan kulit yang sesuai dengan bentuk ujung kaki agar tidak terjadi luka pada ujung kuku yang menyebabkan pembekakan menimbulkan penyakit kulit,
b. Menggunakan pemotong kuku atau gunting yang tajam,
c. Memotong kuku minimal sekali dalam seminggu sekali,
d. Membersihkan sela-sela kuku dari kotoran dan debu sesering mungkin dengan sabun (Dani,2017).
3. Sering ganti pakaian 
Pakaian yang kotor dapat menyebabkan munculnya berbagai macam penyakit kulit seperti panu dan jamur. Oleh karena itu pakaian harus diganti setiap hari dan dicuci setelah habis pakai. hindari juga memakai pakaian teman secara bergantian karena kita tidak tau apakah teman kita memiliki penyakit kulit atau tidak . selain itu juga bila membeli baju baru atau bekas usahakan bilas terlebih dahulu dengan menggunakan detergen.

3. Hindari diam dibawah sinar matahari terlalu lama
Berjemur dipagi hari baik juga buat kesehatan tulang kita, namun matahari siang jam 09.00 pagi sampai sore dapat membahayakan bagi kesehatan. Karena matahari siang mengandung ultra violet yang dapat menimbulkan masalah yang serius pada kulit sehingga menyebabkan kulit terbakar, iritasi bahkan penyakit kulit yang berbahaya yaitu kanker kulit. Sangan disarankan bila anda ingin berpergian pada siang hari menggunakan lotion atau jaket pelindung untuk menghindari paparan sinar matahari secara langsung.
4. Jangan mengaruk daerah gatal
Menggaruk kulit gatal memang rasa gatal pada kulit akan mereda tapi jangan menggaruk lebih keras karena dapat membuat kulit lecet dan iritasi. Untuk meredakan gatal yang paling aman bisa dengan mengoleskan minyak angin atau balsem pada daerah yang mengalami gatal pada kulit.
5. Lingkungan yang bersih
Menjaga kebersihan lingkungan, kamar atau rumah dan kantor sudah menjadi kewajiban kita, lingkungan yang bersih dapat menghindarkan kita dari berbagai macam penyakit, termasuk penyakit kulit. Usahakan juga jangan kontak langsung dengan orang orang yang memiliki penyakit kulit menular, karena penularan penyakit kulit sangat cepat dan mudah sekali.
6. Hindari makanan pemicu penyakit kulit
Untuk anda yang sering mengalami alergi , sebaiknya hindari makanan yang membuat alergi anda kambuh seperti telur, udang, seafood, kacang dan penyebab alergi yang lainnya. Bila alergi anda kambuh akan muncul gejala seperti gatal, merah pada kulit yang tentunya akan mengganggu aktifitas sehari–hari(Anonim, 2017).

2.3.4 Pengobatan Penyakit Kulit
1. Pengobatan penyakit kulit akibat jamur
Penyakit kulit akibat jamur umumnya dapat diatasi dengan pemberian griseofulvin (anti jamur) per oral. Untuk mempercepat waktu penyembuhan kadang–kadang diperlukan tindakan khusus atau pemberian obat tropikal tambahan.
Obat- obat tropikal yang dapat digunakan adalah : asam salisilat, asam benzoat, sulfur, asam andesilenat, salisil spirtus, serta derivat- derivat azol (mikonazol, klotrimazol, dan sebagainya )
2. Pengobatan infeksi kulit oleh bakteri
Pengobatan infeksi kulit dengan antimikroba sistemik dapat digunakan : kloksasilin,amoksisillin dan asam klavulanat,  eritromisin, klindamisin, serta safeleksin. Sedangkan  anti mikroba topikal yang dapat digunakan untuk infeksi kulit adalah  asam fusidat,mupirosin, dan campuran antara basitrasin, neomisin, dan polimiksin B(15). 
3. Pengobatan skabies
[bookmark: _GoBack]Jenis jenis obat tropikal  untuk  pengobatan skabies adalah sulfur presipitatum, emulsi benzil benzoat, dan gama benzena heksa klorida atau gameksan (Nugerahdita,2009 )





image3.jpeg




image4.jpeg




image5.jpeg




image6.jpeg




image1.jpeg




image2.jpeg




image7.jpeg
AL WASHLIYAH





